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ABSTARCT 

Worldwide, there are 2.784 million women aged 15 years and over who are at risk of 
cervical cancer, and about 527,624 new cases of cervical cancer are diagnosed each year. Cervical 
cancer ranks as the fourth leading cause of cancer in women worldwide, and is the second most 
common cancer in women between the ages of 15 and 44. Cervical cancer can have devastating 
effects with very high costs, socially, and economically, affecting women in their productive years. 
Screening with routine cytology, using Papanicolaou (Pap) staining, has a major impact on the 
incidence of cervical cancer in many countries. In developed countries, but not in any developing 
country although its use is widespread. The use of conventional cytology as the primary test 
method has been replaced by the use of liquid-based cytology in many countries that have 
organized cervical cancer screening programs, such as the United Kingdom, the Netherlands, and 
Denmark. The main advantages of using liquid-based cytology instead of primary conventional 
cytology are that it facilitates reflex testing (i.e., residual material can be tested for the presence 
of human papilloma virus if borderline/slightly dicariotic smears are present) and reduces the 
number of slides of unsatisfactory quality. This literature review study aims to further examine 
how conventional cytology compares to liquid-based cytology as a method used in conducting 
cervical cancer screening. The journal in this review literature uses 3 databases including Google 
Scholar, PubMed, and Science Direct using the keywords "liquid based cytology", "conventional 
cytology" and "cervical cancer screening". Literature searches are adjusted based on inclusion 
and exclusion criteria. The search results were obtained by 10 international journals. Results 
show that both conventional and liquid-based cytology are effective methods for cervical cancer 
screening. Although liquid-based cytology may have some advantages over conventional 
cytology, both methods have proven effective for detecting cervical pathologies. 

 
Keywords : cervical cancer screening, conventional cytology, fluid-based cytology. 
 
ABSTRAK 

Di seluruh dunia, terdapat 2.784 juta wanita berusia 15 tahun ke atas yang berisiko 
terkena kanker serviks, dan sekitar 527.624 kasus kanker serviks baru didiagnosis setiap 
tahunnya. Kanker serviks menempati urutan keempat penyebab utama kanker pada wanita di 
seluruh dunia, dan merupakan kanker paling umum kedua pada wanita berusia antara 15 dan 
44 tahun. Kanker serviks dapat menimbulkan dampak yang buruk dengan biaya yang sangat 
tinggi, sosial, dan ekonomi, yang mempengaruhi wanita di masa produktifnya. Skrining dengan 
sitologi rutin, menggunakan pewarnaan Papanicolaou (Pap), berdampak besar pada angka 
kejadian kanker serviks di banyak negara. di negara maju, namun tidak di negara berkembang 
mana pun meskipun penggunaannya tersebar luas. Penggunaan sitologi konvensional sebagai 
metode tes utama telah digantikan oleh penggunaan sitologi berbasis cairan di banyak negara 
yang memiliki program skrining kanker serviks yang terorganisir, seperti Inggris, Belanda, dan 
Denmark. Keuntungan utama penggunaan sitologi berbasis cairan sebagai pengganti sitologi 
konvensional primer adalah memfasilitasi pengujian refleks (yaitu, bahan residu dapat diuji 
untuk mengetahui keberadaan virus papiloma manusia jika terdapat apusan 
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borderline/sedikit diskariotik) dan mengurangi jumlah slide dengan kualitas yang tidak 
memuaskan. Studi literatur review ini bertujuan untuk meneliti lebih jauh bagaimana sitologi 
konvensional dibandingkan dengan sitologi berbasis cairan sebagai metode yang digunakan 
dalam melakukan skrining kanker serviks. Jurnal pada literatur review ini menggunakan 3 
basis data meliputi Google Scholar, PubMed, dan Science Direct dengan menggunakan kata 
kunci “liquid based cytology”, “conventional cytology” dan “cervical cancer screening”. 
Pencarian literatur disesuaikan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Hasil pencarian 
didapatkan 10 jurnal internasional. Hasil menunjukkan bahwa baik sitologi konvensional 
maupun sitologi berbasis cairan merupakan metode yang efektif untuk skrining kanker 
serviks. Meskipun sitologi berbasis cairan mungkin memiliki beberapa keunggulan 
dibandingkan sitologi konvensional, kedua metode ini telah terbukti efektif untuk mendeteksi 
patologi serviks. 

 
Kata kunci : skrining kanker servik, sitologi konvensional, sitologi berbasis cairan. 
 
 
PENDAHULUAN 

Kanker serviks adalah kanker paling umum pada wanita, penyebab utama 
kematian dan masalah kesehatan masyarakat yang penting di banyak negara 
berkembang.1 Di seluruh dunia, terdapat 2.784 juta wanita berusia 15 tahun ke atas 
yang berisiko terkena kanker serviks, dan sekitar 527.624 kasus kanker serviks baru 
didiagnosis setiap tahunnya. Kanker serviks menempati urutan keempat penyebab 
utama kanker pada wanita di seluruh dunia, dan merupakan kanker paling umum 
kedua pada wanita berusia antara 15 dan 44 tahun.2 Hampir 70% dari beban global 
kanker serviks berada di wilayah dengan tingkat perkembangan yang lebih rendah, 
dan lebih dari seperlima dari semua kasus baru didiagnosis di India. Kanker serviks 
juga merupakan penyebab paling umum kedua dari kematian akibat kanker ketika 
kedua jenis kelamin digabungkan.3 

Kanker serviks dapat menimbulkan dampak yang buruk dengan biaya yang 
sangat tinggi, sosial, dan ekonomi, yang mempengaruhi wanita di masa produktifnya. 
Tetapi penyakit ini seharusnya tidak menjadi kutukan, bahkan di negara-negara 
miskin sekalipun. Alat skrining berteknologi rendah dan murah telah tersedia dan 
dapat secara signifikan mengurangi beban kematian akibat kanker serviks saat ini di 
negara-negara yang kurang berkembang.4 

Infeksi human papillomavirus (HPV) yang ditularkan melalui hubungan 
seksual merupakan faktor risiko terpenting untuk cervical intraepithelial neoplasia 
(CIN) dan kanker serviks invasif.5 Di seluruh dunia, prevalensi (%) HPV 16 dan / atau 
HPV 18 di antara wanita dengan sitologi normal adalah 4,1%. Secara global, HPV tipe 
16 dan 18 yang berisiko tinggi berkontribusi terhadap lebih dari 70% kasus kanker 
serviks.6  

Skrining dengan sitologi rutin, menggunakan pewarnaan Papanicolaou (Pap), 
berdampak besar pada angka kejadian kanker serviks di banyak negara. di negara 
maju, namun tidak di negara berkembang mana pun meskipun penggunaannya 
tersebar luas.7 Selain itu, hasil negatif palsu dan positif palsu karena kesalahan 
pengambilan sampel dan skrining merupakan masalah yang diakui dengan baik.8 
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Pada skrining primer, tes DNA HPV menunjukkan sensitivitas yang lebih tinggi 
tetapi spesifisitas yang lebih rendah untuk mendeteksi CIN 2 atau lebih tinggi (CIN 
2+) dibandingkan dengan sitologi konvensiona.9 Sensitivitas yang tinggi dan nilai 
prediktif negatif yang tinggi dari tes DNA HPV untuk mendeteksi lesi serviks tingkat 
tinggi menunjukkan bahwa tes ini dapat digunakan untuk memperpanjang interval 
skrining. Namun, rendahnya spesifisitas tes DNA HPV saja akan menyebabkan 
peningkatan jumlah tes lanjutan dan rujukan kolposkopi, yang secara bersamaan 
akan meningkatkan efek samping skrining.10 

Penggunaan sitologi konvensional sebagai metode tes utama telah digantikan 
oleh penggunaan sitologi berbasis cairan di banyak negara yang memiliki program 
skrining kanker serviks yang terorganisir, seperti Inggris, Belanda, dan Denmark.11 
Keuntungan utama penggunaan sitologi berbasis cairan sebagai pengganti sitologi 
konvensional primer adalah memfasilitasi pengujian refleks (yaitu, bahan residu 
dapat diuji untuk mengetahui keberadaan virus papiloma manusia jika terdapat 
apusan borderline/sedikit diskariotik)12 dan mengurangi jumlah slide dengan 
kualitas yang tidak memuaskan.13 Sensitivitas sitologi berbasis cairan dalam 
mendeteksi lesi cervical intraepithelial neoplasia (CIN) II+ diyakini serupa dengan 
sitologi konvensional.14 Bedasarkan data tersebut, penulis merasa perlu meneliti 
lebih jauh bagaimana sitologi konvensional dibandingkan dengan sitologi berbasis 
cairan sebagai metode yang digunakan dalam melakukan skrining kanker serviks. 
 
METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan adalah metode Studi Literatur dengan jenis 
Literature Review. Strategi pencarian referensi atau literatur dilakukan melalui basis 
data Google Scholar, PubMed, dan Science Direct dengan menggunakan kata kunci 
“liquid based cytology”, “conventional cytology” dan “cervical cancer screening”. 
Pencarian literatur disesuaikan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria 
inklusi meliputi: 1) rentang waktu penerbitan jurnal dari tahun 2000-2020, 2) tema 
atau isi jurnal penelitian berkaitan tentang skrining kanker servik dengan 
menggunakan sitologi berbasis konvensional atau berbasis cairan, 3) jenis jurnal yang 
digunakan merupakan jurnal penelitian, bukan studi literatur, 4) jurnal nasional 
maupun internasional, 5) jurnal merupakan jurnal full text. Adapun data eksklusi 
meliputi: 1) jurnal yang diterbitkan di bawah tahun 2000 dan di atas tahun 2020, 2) 
jurnal yang hanya memperlihatkan teks abstrak, 3) jurnal yang tidak membahas 
mengenai skrining kanker servik dengan menggunakan sitologi berbasis 
konvensional atau berbasis cairan. 

Pencarian jurnal menggunakan Google Scholar ditemukan sebanyak 24.600 
jurnal, PubMed sebanyak 1.226 jurnal dan Science Direct sebanyak 8.448. Sehingga 
total keseluruhan sebanyak 34.274 jurnal. Kemudian dilakukan screening untuk 
mendapatkan jurnal berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Hasil screening 
berjumlah 19 jurnal. Jurnal yang di analisa dan digunakan sebagai data pada 
penelitian ini sebanyak 10 jurnal, semuanya merupakan jurnal internasional. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis terhadap 10 jurnal mengenai bagaimana sitologi konvensional 
dibandingkan dengan sitologi berbasis cairan sebagai metode yang digunakan dalam 
melakukan skrining kanker serviks menunjukkan bahwa terdapat lima penelitian15–19 
yang menampilkan hasil tingkat deteksi, dari kelima jurnal tersebut semuanya 
menunjukkan tingkat deteksi yang lebih tinggi pada kelompok sitologi berbasis cairan 
dibandingkan dengan kelompok sitologi berbasis konvensional (Tabel 1 dan Gambar 
1). 

Tabel 1. Hasil masing-masing jurnal mengenai sitologi konvensional 
dibandingkan dengan sitologi berbasis cairan sebagai metode yang digunakan dalam 

melakukan skrining kanker serviks 

N
o 

Nama 
Peneli

ti 

Kelompok Sitologi 
Konvensional 

Kelompok Sitologi Berbasis 
Cairan 

Ting
kat 

Dete
ksi 

Nilai 
Predi

ksi 
Positi

f 

Sensitif
itas 

Spesifis
itas 

Ting
kat 

Dete
ksi 

Nilai 
Predi

ksi 
Positi

f 

Sensitif
itas 

Spesifis
itas 

1. Ronco 
dkk15 

Positif jika sitologi menunjukkan sel atipikal dengan signifikansi 
yang belum ditentukan atau lebih 

Grade 
1 

0,82 27,84   1,38 23,41   

Grade 
2 

0,37 12,7   0,44 7,4   

 
Positif jika sitologi menunjukkan lesi intraepitel tingkat rendah atau 

lebih 
Grade 

1 
0,55 38,80   0,95 36,76   

Grade 
2 

0,31 22,08   0,32 12,72   

2. Ferreccio dkk20 
CPS  37,93 26,21 98,68     

ASCUS      11,69 69,66 83,71 
LSIL      13,07 64,70 86,69 

3. Guglielmo dkk16 
CIN 2+ 2,03 8,9 1,00  3,67 8,8 1,57  
CIN 3+ 0,96 4,2 1,00  1,97 4,8 1,50  

4. Leinonen dkk21 
CIN 1+  36,7  99,2  8,1  93,2 
CIN 2+  25,7  99,1  5,6  93,0 
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ASCUS=Atypical squamous cells of undetermined significance; LSIL=Low-
grade squamous intraepithelial lesion; HSIL=High-grade squamous intraepithelial 
lesion; CPS=Conventional Pap smear 

 
Gambar 1. Tingkat deteksi sitologi konvensional dibandingkan dengan 
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CIN 3+  8,1  98,9  1,6  92,7 
5. Siebers dkk17 

CIN 1+ 0,82    0,83    
CIN 2+ 0,70    0,71    
CIN 3+ 0,47    0,52    

6. 
Beerm

an 
dkk22 

 1,83 92,04 98,17  2,25 96,24 97,75 

7. 
Akam
atsu 

dkk18 
0,25    0,57    

8. 
Girian

elli 
dkk23 

  69,7 91,4   66,7 84,9 

9. Pankaj dkk19 
ASCUS 1,94    2,26    

LSIL 0,32    0,65    
HSIL 0,65    0,65    

1
0. 

Liang dkk24 
CIN 2+  23,25 47,47 97,48  35,78 47,47 98,64 
CIN 3+  18,10 70,11 97,34  27,86 70,11 98,48 
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sitologi berbasis cairan sebagai metode yang digunakan dalam melakukan skrining 
kanker serviks 

 
Terdapat enam penelitian yang memaparkan nilai prediksi positif, empat 

penelitian15,16,20,21 menunjukkan bahwa nilai prediksi positif lebih tinggi pada 
kelompok sitologi konvensional, sedangkan dua penelitian22,24 menunjukkan nilai 
prediksi positif lebih tinggi pada kelompok sitologi berbasis cairan (Tabel 1 dan 
Gambar 2). 

 
Gambar 2. Nilai prediksi positif sitologi konvensional dibandingkan dengan sitologi 

berbasis cairan sebagai metode yang digunakan dalam melakukan skrining kanker 
serviks 

 
Terdapat lima penelitian yang memaparkan nilai sensitivitas, tiga 

penelitian16,20,22 menunjukkan bahwa nilai sensitivitas lebih tinggi pada kelompok 
sitologi berbasis cairan, satu penelitian23 menunjukkan nilai sensitivitas lebih tinggi 
pada kelompok sitologi konvensional dan satu penelitian24 menunjukkan nilai yang 
sama pada kedua kelompok (Tabel 1 dan Gambar 3). 
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Gambar 3. Nilai sensitivitas sitologi konvensional dibandingkan dengan sitologi 
berbasis cairan sebagai metode yang digunakan dalam melakukan skrining kanker 

serviks 
 

Terdapat lima penelitian yang memaparkan nilai sensitivitas, empat 
penelitian20–23 menunjukkan bahwa nilai spesifisitas lebih tinggi pada kelompok 
sitologi konvensional dan satu penelitian24 menunjukkan nilai spesifisitas lebih tinggi 
pada kelompok sitologi berbasis cairan (Tabel 1 dan Gambar 4). 
 

 
Gambar 4. Nilai spesifisitas sitologi konvensional dibandingkan dengan sitologi 
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berbasis cairan sebagai metode yang digunakan dalam melakukan skrining kanker 
serviks 

 
Kanker serviks merupakan masalah kesehatan utama bagi wanita di seluruh 

dunia. Sitologi konvensional, yang juga dikenal sebagai Pap smear, telah menjadi 
metode skrining utama untuk kanker serviks selama lebih dari 50 tahun. Namun, 
tingkat deteksi sitologi konvensional untuk skrining kanker serviks masih rendah. 
Menurut sebuah penelitian yang diterbitkan pada tahun 2009, alat sitologi berbasis 
cairan Liqui-PREP mendeteksi lebih banyak lesi sel skuamosa daripada Pap smear 
konvensional.25 Studi lain yang diterbitkan pada tahun 2017 menemukan bahwa 
genotipe human papillomavirus (HPV) dengan sitologi berbasis cairan refleks (LBC) 
lebih efektif daripada sitologi konvensional dalam mendeteksi neoplasia serviks 
tingkat tinggi.26 Rendahnya tingkat deteksi sitologi konvensional disebabkan oleh 
beberapa faktor, termasuk pengambilan sampel yang tidak memadai, persiapan slide 
yang buruk, dan kesulitan dalam menginterpretasikan hasil. Sitologi berbasis cairan 
memberikan pengambilan sampel serviks yang lebih representatif daripada 
pengolesan spesimen secara konvensional pada slide kaca, sehingga mengurangi 
tingkat apusan yang tidak memuaskan dan meningkatkan tingkat deteksi lesi 
intraepitel skuamosa prakanker.27 

Sitologi berbasis cairan merupakan alat skrining yang sangat efektif untuk 
kanker serviks. Studi lain menemukan bahwa sitologi berbasis cairan memiliki 
sensitivitas yang lebih tinggi daripada tes HPV untuk mendeteksi lesi intraepitel 
serviks tingkat tinggi pada wanita berusia 25-30 tahun.28 Sebuah evaluasi klinis 
sitologi berbasis cairan dengan P16, evaluasi sitologi, dan tes HPV menemukan bahwa 
P16 memiliki sensitivitas tertinggi dan nilai prediksi negatif dalam mengidentifikasi 
lesi tingkat tinggi, sedangkan tes Papanicolaou berbasis cairan memiliki spesifisitas 
tertinggi.29 Sebuah studi yang dilakukan di Amerika Serikat menemukan bahwa 
sitologi berbasis cairan yang dikombinasikan dengan tes HPV dapat meningkatkan 
skrining untuk mengidentifikasi kanker serviks pada wanita berusia 30 tahun ke 
atas.30 Studi ini menunjukkan bahwa sitologi berbasis cairan merupakan alat skrining 
yang sangat efektif untuk deteksi kanker serviks. 

Nilai prediktif positif (PPV) konvensional untuk skrining kanker serviks 
tergolong tinggi, yang berarti bahwa hasil tes yang positif sangat mengindikasikan 
adanya kanker serviks atau lesi prakanker. Menurut sebuah penelitian yang 
diterbitkan dalam Cochrane Database of Systematic Reviews, PPV tes DNA HPV untuk 
lesi prakanker dan kanker kurang dari 50%, sedangkan PPV kuantifikasi mRNA HPV 
E6/E7 dalam sel adalah 78%.31 Studi lain menemukan bahwa PPV dari skor 
kolposkopi Swedia untuk memprediksi neoplasia intraepitel serviks tingkat tinggi 
adalah 64,6%.32 Selain itu, sebuah penelitian di Uganda bagian barat menemukan 
bahwa deteksi mRNA human papillomavirus berisiko tinggi memiliki PPV 68,8% 
untuk mendeteksi neoplasia intraepitel serviks tingkat tinggi.33 Studi-studi ini 
menunjukkan bahwa skrining kanker serviks memiliki PPV yang tinggi, sehingga 
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menjadikannya alat yang efektif untuk mendeteksi kanker serviks dan lesi prakanker. 
Skrining kanker serviks berbasis cairan (LBC) telah semakin banyak 

digunakan sebagai metode untuk mendeteksi kanker serviks. Namun, nilai prediksi 
positif (PPV) skrining IVA relatif rendah. Beberapa faktor berkontribusi terhadap 
rendahnya PPV skrining LBC: 

1. Sensitivitas dan Spesifisitas: LBC memiliki sensitivitas yang lebih rendah 
dibandingkan dengan pemeriksaan Pap smear konvensional, yang dapat 
mengakibatkan lebih sedikit kasus yang terdeteksi. Sebagai contoh, sebuah studi 
menemukan sensitivitas LBC adalah 75,0%, sedangkan sensitivitas tes Pap smear 
konvensional adalah 87,5%. Selain itu, LBC memiliki spesifisitas yang lebih tinggi 
(90,6%) dibandingkan tes Pap smear konvensional (92,2%), yang dapat 
menyebabkan lebih banyak hasil negatif palsu.34 

2. Hasil Positif Palsu: LBC dapat memberikan hasil positif palsu, yang mengarah pada 
rujukan yang tidak perlu untuk kolposkopi dan biopsi. Satu studi menemukan nilai 
prediksi positif LBC adalah 50,0%, sedangkan nilai prediksi negatifnya adalah 
96,7%.34 

3. Dampak Vaksinasi HPV: Ketika tingkat vaksinasi HPV meningkat, kinerja skrining LBC 
dan interpretasi hasil dapat terpengaruh. Hal ini selanjutnya dapat menurunkan PPV 
skrining LBC.35 

Rendahnya PPV skrining LBC memiliki beberapa implikasi untuk skrining 
kanker serviks: 

1. Peningkatan Rujukan Kolposkopi: Karena spesifisitas LBC yang lebih tinggi, lebih 
banyak wanita yang dirujuk untuk kolposkopi dan biopsi, yang dapat menyebabkan 
peningkatan biaya dan sumber daya yang diperlukan untuk evaluasi lebih lanjut.34 

2. Deteksi yang terlewat: Sensitivitas LBC yang lebih rendah dibandingkan dengan tes 
Pap smear konvensional dapat menyebabkan lebih banyak kasus kanker serviks yang 
terlewatkan selama skrining.34 

3. Dampak pada Modalitas Skrining: Meningkatnya jumlah pilihan skrining, termasuk 
tes bersama paralel dan triase berurutan, dapat mempersulit interpretasi hasil LBC 
dan semakin menurunkan PPV skrining LBC.35 

Sitologi berbasis cairan (LBC) merupakan metode yang lebih sensitif untuk 
skrining kanker serviks dibandingkan dengan sitologi konvensional. Menurut sebuah 
penelitian yang diterbitkan dalam Journal of Clinical Images and Medical Case 
Reports, sensitivitas LBC untuk mendeteksi Cervical Intraepithelial Neoplasia (CIN) 
II+ adalah 79,1%, sedangkan sensitivitas pap smear hanya 53%.36 Studi lain yang 
dilakukan di India menemukan bahwa LBC menawarkan hasil yang lebih baik dalam 
mendeteksi patologi serviks jika dibandingkan dengan Pap smear, terutama pada 
wanita pascamenopause yang mengalami kesulitan dalam melakukan skrining akibat 
perubahan anatomi dan hormonal yang diakibatkan oleh menopause.37 Namun, 
sebuah penelitian yang diterbitkan pada tahun 2008 menemukan bahwa sitologi 
serviks berbasis cairan tidak lebih sensitif atau lebih spesifik untuk mendeteksi 
neoplasia intraepitel serviks tingkat tinggi dibandingkan dengan tes Pap 
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konvensional.38 Secara keseluruhan, LBC merupakan metode yang menjanjikan untuk 
skrining kanker serviks, tetapi penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menentukan 
keefektifannya pada populasi dan lingkungan yang berbeda. 

Spesifisitas sitologi konvensional untuk skrining kanker serviks tergolong 
tinggi, dengan spesifisitas 88-99%. Spesifisitas mengacu pada kemampuan tes untuk 
mengidentifikasi dengan benar mereka yang tidak memiliki penyakit. Sebaliknya, 
sensitivitas sitologi konvensional relatif rendah, berkisar antara 47-87,5%.24,34,39 
Sensitivitas mengacu pada kemampuan tes untuk mengidentifikasi dengan benar 
mereka yang memiliki penyakit. Untuk mengatasi keterbatasan sitologi konvensional, 
sitologi berbasis cairan (LBC) diperkenalkan pada tahun 1990-an sebagai alat yang 
lebih baik untuk memproses sampel serviks. LBC memiliki keunggulan praktis 
dibandingkan preparasi konvensional dengan menghasilkan satu lapisan sel, area 
yang lebih kecil untuk disaring, reproduktifitas, dan ketersediaan untuk melakukan 
teknik molekuler tambahan dari sampel residu. Namun, preparasi konvensional 
menunjukkan sensitivitas yang lebih baik dan nilai prediktif yang positif.34 
Kesimpulannya, meskipun sitologi konvensional memiliki spesifisitas yang tinggi, 
sensitivitasnya relatif rendah. LBC memiliki keunggulan praktis dibandingkan dengan 
preparasi konvensional, tetapi nilai prediktif positifnya lebih kecil daripada 
sensitivitasnya. 
 
KESIMPULAN 

Kesimpulannya, baik sitologi konvensional maupun sitologi berbasis cairan 
merupakan metode yang efektif untuk skrining kanker serviks. Meskipun sitologi 
berbasis cairan mungkin memiliki beberapa keunggulan dibandingkan sitologi 
konvensional, kedua metode ini telah terbukti efektif untuk mendeteksi patologi 
serviks. 
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